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Abstrak. Berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk menghasilkan pemikiran yang 

berbeda dari yang lain atau ide dan gagasan yang baru dengan berdasarkan pemahaman materi 

yang dikuasai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa SMP pada materi SPLDV. Subjek pada penelitian ini yaitu 20 siswa kelas IX SMP Negeri 

yang ada di Kabupaten karawang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang mana tujuannya untuk 

mendeskripsikan atau menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam  

mengerjakan soal kemampuan berpikir kreatif pada materi SPLDV. Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis, Proses 

pelaksanaannya terdiri dari tiga langkah, yakni persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Pada 

tahap pelaksanaan siswa diberi soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang terdiri dari 

4 soal dengan aspek kemampuan berpikir kreatif matematis yang digunakan adalah Fluency, 

Flexibility, Elaborasi dan Originality. Hasil dari penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada materi SPLDV siswa SMP di salah satu SMP yang tepatnya ada di Kabupaten 

Karawang berada dalam kategori sedang. Dengan jawaban siswa tidak mampu menghasilkan ide 

ide baru, dan siswa kurang mampu mengembangkan ide ide atau gagasan, kesimpulan dari 

penelitian ini dapat kita lihat dari indikator indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa kurang mampu berpikir originality dan berpikir elaboration.  
 
Kata kunci: Analisis, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, SPLDV  

 

A. Pendahuluan      

Pendidikan adalah jenjang yang dijadikan kebutuhan pokok manusia, hal ini didasari 

karena pendidikan bisa meningkatkan pengembangan diri untuk kelangsungan hidup manusia. 

Ilmu yang didapatkan akan selalu berguna bagi kehidupan manusia, maka dapat dikatakan 

bahwa pendidikan itu akan selalu beriringan dengan kehidupan manusia. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Hanipa dkk (2019) yaitu pada dasarnya, pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan pokok setiap orang untuk meningkatkan pengembangan diri untuk kelangsungan 

hidupnya. Tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan terbelakang. Selain itu 

pendidikan juga melahirkan generasi-generasi penerus yang berkualitas.  

“Salah satu ilmu yang akan berguna bagi kehidupan manusia adalah matematika” 

(Haryono, 2014), dalam hal ini matematika itu adalah bagian dari bidang ilmu pengetahuan. 

Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang ilmu pengetahuan. 

Menurut Arifin & Purwasih (2017) apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu 
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pengetahuan, matematika termasuk ke dalam ilmu-ilmu eksakta yang lebih banyak 

memerlukan berpikir kreatif dari pada hafalan. Secara umum berpikir kreatif atau kreatifitas 

adalah kemampuan seseorang untuk untuk menghasilkan gagasan-gagasan yang baru dan 

berguna yang merupakan kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya untuk dapat 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Menurut Lestari & Yudhanegara (2017) kemampuan 

berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau gagasan yang baru 

dalam menghasilkan suatu cara dalam menyelesaikan masalah, bahkan menghasilkan cara 

baru sebagai solusi alternatif. menurut (Djuanda, Hairun, & Suharna, 2019) Kemampuan 

berpikir kreatif penting untuk dibutuhkkan siswa agar dapat mengelola, memanfaatkan dan 

mendapatkan informasi yang diberikan. 

Dapat dikatakan bahwa berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk 

menghasilkan pemikiran yang berbeda dari yang lain atau ide dan gagasan yang baru. hal ini 

didukung oleh pendapat Rasnawati dkk (2019)  yaitu berpikir kreatif matematis adalah 

kemampuan berfikir yang bertujuan untuk memecahkan suatu masalah dengan banyak ide, 

menghasilkan gagasan yang bermacam-macam, dapat menciptakan cara yang baru dan tidak 

ada persamaan dengan yang lain serta mampu mengembangkan suatu ide”. Menurut ( 

Kesumawati, 2014) Berpikir kreatif merupakan titik awal lahirnya kreativitas. Kreativitas 

muncul karena sesuatu yang unik. Hal ini sejalan dengan Utami dkk (2020) yaitu Kemampuan 

berpikir kreatif adalah sebuah kemampuan kognitif dalam proses memecahkan masalah yang 

memungkinkan seseorang menggunakan intelegensinya dengan cara yang unik dan diarahkan 

menuju pada sebuah hasil. 

Maka sehubungan dengan hal itu siswa harus memiliki kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang tinggi, agar dapat menyelesaikan masalah matematis dengan berbagai ide dan 

gagasan yang berbeda atau baru karena dengan menggunakan ide dan gagasan baru akan 

mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa. Menurut Usman (2014) Kemampuan berpikir 

kreatif merupakan suatu hal yang sangat penting pada masa sekarang, karena dampak yang 

diperoleh membuat manusia menjadi lebih terbuka, fleksibel dan dalam beradaptasi manusia 

mudah menghadapi berbagai situasi dan masalah kehidupannya.  

Namun fakta dilapangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP di Karawang 

masih tergolong rendah, hal ini dilihat dari hasil penelitian Kamalia & Ruli (2022), 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP kelas VIII pada materi bangun datar 

menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa disalah satu sekolah yang terdapat di 
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Kabupaten Karawang masih tergolong rendah,  Karena pada penelitian ini menunjukan nilai 

hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sebesar 25% pada kategori tinggi 

dengan jumlah siswa sebanyak 4 orang, 31,25% pada kategori sedang dengan jumlah siswa 

sebanyak 5 orang, dan 43,75% pada kategori rendah dengan jumlah siswa sebanyak 7 orang. 

Selain itu hasil pelitian Novita & Ramlah (2021) yang berjudul Analisis kemampuan berpikir 

kreatif siswa SMP pada materi (SPLDV) berdasarkan kemampuan awal matematis yaitu 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong sedang dan hal tersebut diperkuat 

dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa yang menunjukkan bahwa kemampuan 

awal yang dimiliki oleh siswa tergolong sedang. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap materi (SPLDV) pada salah satu sekolah yang berada di 

Karawang, karena isi dari materi SPLDV dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari selain 

itu juga pada materi ini siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Maka dengan hal ini mendasari peneliti untuk melakukan penelitian terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa SMP untuk menyelesaikan soal-soal persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) di kota Karawang. 

Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif matematis menurut Lestari & 

Yudhanegara (2017) yaitu : 

a. Kelancaran (fluency), yaitu mempunyai banyak ide/gagasan dalam berbagai kategori. 

b. Keluwesan (flexibility), mempunyai ide/gagasan yang beragam. 

c.  Keaslian (originality), yaitu mempunyai ide/gagasan baru untuk menyelesaikan. 

d. Elaborasi (elaboration), yaitu mampu mengembangkan ide/gagasan untuk 

menyelesaikan masalah secara rinci.  

Dalam penelitian ini indikator yang penulis pakai yaitu Kelancaran (fluency), Keluwesan 

(flexibility), Keaslian (originality), dan Elaborasi (elaboration). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal-soal 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) di kota Karawang. Berdasarkan uraian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan suatu pemikiran 

untuk menyelesaikan masalah matematis tidak hanya dengan satu cara melainkan dengan 

berbagai cara penyelesaian baru atau gagasan/ide yang baru. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

SMP pada materi SPLDV. 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan 

subjek dari penelitian ini adalah 20 orang siswa kelas IX SMP di kota Karawang. Pada waktu 

plaksaan penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis yang terdiri dari 4 (empat) soal dalam materi Sistem persamaan linear dua 

variabel, dengan soal pertama mewakili indikator Fluency (kelancaran), soal kedua mewakili 

intikator flexibility (keluwesan), soal ketiga mewakili indikator originality (keaslian), dan soal 

kelima mewakili indikator elaboration (elaborasi) keempat soal tersebuat diadopsi dari skripsi 

(febrian fitra, 2020). Pemilihan sampel terhadap 3 orang siswa yang terkategori tinggi sedang 

rendah yaitu menggunakan cara purposive sampling. 

                     Tabel 1. Rumus kategori kemampuan berpikir kreatif (Azwar, 2012) 

Kategori Kriteria 

Rendah 𝑋 < 𝑀 − 1𝑆𝐷 

Sedang 𝑀 − 1𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 1𝑆𝐷 

Tinggi 𝑀 + 1𝑆𝐷 < 𝑋 

 

C. Hasil dan Pembahasan       

Hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang terdiri dari empat soal 

menunjukkan bahwa paling banyak siswa yang terkategori sedang. Berikut disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

Kategori Kriteria Jumlah siswa 

Rendah  𝑥 < 5 3 

Sedang 5 ≤ 𝑥 < 14 13 

Tinggi  14 < 𝑥 4 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa terdapat 3 siswa dengan kategori kemampuan 

berpikir kreatif matematis rendah, 13 siswa dengan kategori sedang, dan 4 siswa dengan 

kategori tinggi. Penelitian selanjutnya fokus pada subjek dengan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah untuk setiap indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Tabel daftar subjek 
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penelitian ini menyajikan rincian 3 siswa yang dipilih berdasarkan kategori kemampuan 

berpikir kreatif matematis tinggi, sedang, dan rendah sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 3. Daftar subjek penelitian 

Kategori Kode siswa 

Rendah  S.30 

Sedang  S.28 

Tinggi  S.12 

 

Pembahasan  

Berdasarkan Tabel 3, dipilih tiga siswa untuk penelitian ini, yaitu S.30 dengan kategori 

kemampuan berpikir kreatif matematis rendah, S.28 dengan kategori sedang, dan S.12 dengan 

kategori tinggi. Selanjutnya, akan dijabarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

untuk setiap kategori, mencakup rendah, sedang, dan tinggi. Analisis akan mendetailkan 

perbandingan hasil serta memberikan wawasan lebih lanjut tentang perbedaan dalam 

kemampuan berpikir kreatif matematis di antara ketiga kategori siswa yang dipilih. 

a. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kategori rendah 

 

Gambar 1. Jawaban siswa S.30 kategori rendah pada indikator Fluency (kelancaran). 

 

Hasil evaluasi terhadap jawaban siswa S.30 pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 

kategorisasi rendah diperoleh. Meskipun jawabannya tepat, namun terbatas pada satu metode 

penyelesaian, tidak mencerminkan kelancaran berpikir (fluency) sebagaimana disarankan oleh 

(Lestari & Yudhanegara, 2017). Mereka menekankan perlunya keberagaman ide atau gagasan 

dalam berbagai kategori untuk mencapai kelancaran. Siswa S.30 dianggap masih kurang dalam 

aspek fluency karena terbatas pada satu ide saja.  
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Gambar 2. Jawaban siswa S.30 kategori rendah pada indikator flexibility 

Analisis terhadap jawaban siswa S.30 pada soal nomor dua Gambar 2 menggambarkan 

kekurangan dalam aspek fleksibilitas berpikir. Meskipun diminta untuk membuat beberapa 

pertanyaan dan solusi sesuai situasi, siswa S.30 hanya mencantumkan informasi yang tertera 

pada soal, tanpa memberikan solusi atau pertanyaan tambahan. Hal ini menunjukkan 

kelemahan dalam memanfaatkan kreativitas atau variasi ide yang seharusnya mencirikan 

fleksibilitas berpikir. Menurut konsep indikator berpikir fleksibilitas, siswa seharusnya mampu 

menyajikan solusi dan pertanyaan lebih dari satu, namun S.30 hanya membatasi diri pada 

informasi yang jelas dari soal. 

 

Gambar 3. Jawaban siswa S.30 kategori rendah pada indikator originality 

Gambar 3 menggambarkan respons siswa S.30 pada soal nomor tiga, mencerminkan 

aspek keaslian berpikir. Meskipun siswa mencoba mengkombinasikan metode eliminasi dan 

substitusi untuk menyelesaikan permasalahan SPLDV. Analisis menunjukkan bahwa S.30 

kurang mampu menyajikan ide atau gagasan baru yang menggambarkan tingkat keaslian 

berpikir. Dalam konteks indikator keaslian, diharapkan siswa mampu memberikan pendekatan 

unik atau solusi kreatif. Pada soal ini, S.30 tidak mampu menghadirkan konsep inovatif, 

menyoroti perlunya pengembangan kemampuan berpikir original dan penemuan ide yang lebih 
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mendalam dalam menanggapi permasalahan matematis. Kesimpulannya, S.30 perlu 

pengembangan dalam berbagai aspek berpikir matematis, termasuk kelancaran, fleksibilitas, 

keaslian, dan elaborasi.  Diperlukan  pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

lebih kreatif, inovatif, dan memahami konsep matematis secara menyeluruh. Evaluasi ini 

menekankan pentingnya pengembangan keterampilan berpikir yang lebih variatif dan 

mendalam untuk meningkatkan kualitas pemecahan masalah matematika siswa. 

 

Gambar 4. Jawaban siswa S.30 kategori rendah pada indikator elaboration 

Gambar di atas menunjukkan jawaban siswa S.30 pada soal nomor 4, mencerminkan 

aspek berpikir elaborasi. Siswa terlihat hanya mencatat informasi yang tersedia pada soal, 

membatasi diri pada pencarian nilai x yang merupakan harga bunga sedap malam. Namun, 

pada intinya, siswa diminta untuk menyusun persamaan dan menentukan harga seikat bunga 

aster. Analisis menunjukkan keterbatasan dalam elaborasi, di mana S.30 seharusnya mampu 

mengembangkan pemahaman matematis lebih lanjut dengan menyusun persamaan yang 

relevan dan menentukan nilai yang diminta. Evaluasi ini menggarisbawahi kebutuhan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir secara lebih komprehensif dan elaboratif. 

Kesimpulan dari hasil evaluasi terhadap jawaban siswa S.30 pada berbagai gambaran 

soal matematika menyoroti beberapa aspek kritis dalam kemampuan berpikirnya. Pertama, 

pada Gambar 1, terlihat keterbatasan dalam kelancaran berpikir (fluency), di mana siswa 

hanya mengandalkan satu metode penyelesaian tanpa mengeksplorasi variasi ide atau gagasan. 

Kedua, pada Gambar 2, terungkap bahwa siswa S.30 memiliki kekurangan dalam fleksibilitas 

berpikir, hanya menyajikan informasi yang jelas dari soal tanpa memberikan solusi atau 

pertanyaan tambahan. Selanjutnya, pada Gambar 3, keaslian berpikir siswa terlihat rendah 

karena gagal menyajikan ide atau gagasan baru dengan mengkombinasikan metode 

penyelesaian. pada Gambar 4, keterbatasan dalam berpikir elaboratif terlihat dari fokus siswa 

hanya pada pencarian nilai x tanpa menyusun persamaan dan menentukan nilai yang diminta. 
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Kesimpulannya, S.30 perlu pengembangan dalam berbagai aspek berpikir matematis, 

termasuk kelancaran, fleksibilitas, keaslian, dan elaborasi. Diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih kreatif, inovatif, dan memahami konsep 

matematis secara menyeluruh. Evaluasi ini menekankan pentingnya pengembangan 

keterampilan berpikir yang lebih variatif dan mendalam untuk meningkatkan kualitas 

pemecahan masalah matematika siswa. 

b. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kategori sedang 

 

Gambar 5. Jawaban siswa S.28 kategori sedang pada indikator Fluency  

Dapat kita lihat pada Gambar 5 diatas, gambar tersebut adalah hasil jawaban tes pada 

soal nomor satu yaitu mewakili indikator kemampuan berpikir fluency atau kelancaran oleh 

subjek S.28. subjek menjawab dengan tiga persamaan untuk menunjukan kemungkinan-

kemungkinan yang bisa terjadi. Subjek S.28 ini mendapatkan skor 4 pada soal nomor satu yaitu 

memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan penyelesaian nya benar dan jelas. 

 

 

Gambar 6. Jawaban siswa S.28 kategori sedang pada indikator Flexibility 

Gambar 6 diatas menunjukan jawaban subjek S.28 pada soal nomor dua yang pertanyaan 

nya mewakili indikator flexibility, subjek S.28 memberikan jawaban yang benar dengan solusi 

yang diberikan ada dua cara yaitu dengan cara eliminasi dan substitusi y ke persamaan 𝑥 − 𝑦 =

8. Dengan dua cara tersebut subjek S.28 mampu memberikan jawaban lebih dari satu cara, 

dengan hasil dan proses perhitungan yang benar. 
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Gambar 7. Jawaban siswa S.28 kategori sedang pada indikator originality 

Jawaban subjek S.28 pada Gambar 7 subjek menjawab dengan kombinasi substitusi dan 

eliminasi tetapi dengan hasil yang salah. Pada soal nomor tiga yang mewakili indikator 

flexibility ini siswa diminta untuk menentukan umur reni dan randi, subjek mendapatkan skor 

3 karena memberi jawaban dengan cara sendiri tetapi terdapat kekeliruan dalam proses 

perhitungan sehingga hasilnya salah.  

 

 

Gambar 8. Jawaban siswa S.28 kategori sedang pada indikator elaboration 

Pada Gambar 8 menunjukan jawaban siswa pada soal nomor empat yang mewakili 

indikator elaborasi, subjek S.28 memberikan jawaban yang benar dan rinci. Tetapi subjek tidak 

menyertakan kesimpulan dalam penyelesaian permasalahan SPLDV, dua cara yang digunakan 

oleh subjek S.28 menggunakan eliminasi dan substitusi. 

Berdasarkan analisis hasil tes pada Gambar 5 hingga Gambar 8, dapat disimpulkan 

bahwa subjek S.28 memiliki kemampuan berpikir fluency yang sedang, terlihat pada jawaban 

soal nomor satu. Subjek mampu memberikan tiga persamaan sebagai representasi 

kemungkinan-kemungkinan yang mungkin terjadi, meraih skor 4 dengan memberikan lebih 

dari satu ide yang relevan dengan penyelesaian yang benar dan jelas. Namun, pada soal nomor 

dua (Gambar 6), subjek S.28 menunjukkan kemampuan flexibility yang baik dengan 

memberikan dua cara penyelesaian, yakni eliminasi dan substitusi. Meskipun demikian, pada 

soal nomor tiga (Gambar 7), subjek mendapatkan skor 3 karena memberikan jawaban dengan 

cara sendiri, namun terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan, mengakibatkan hasil yang 

salah. Pada Gambar 8, subjek S.28 menunjukkan kemampuan elaborasi yang baik dalam 
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menjawab soal nomor empat. Jawaban yang diberikan terinci dan benar, walaupun subjek 

kurang menyertakan kesimpulan dalam penyelesaian permasalahan SPLDV, yang merupakan 

aspek penting untuk menunjukkan pemahaman menyeluruh. 

c. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kategori tinggi  

 

 

 

Gambar 9. Jawaban siswa S.12 kategori tinggi pada indikator Fluency (kelancaran) 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 1 yang mewakili indikator fluency 

dengan kategori tinggi  menunjukan bahwa siswa memberikan jawaban tidak hanya dengan 

satu ide atau gagasan, yaitu ada 4 penyelesaian yang diberikan. Maka dengan hal tersebut siswa 

dianggap mampu berpikir kreatif matematis pada indikator fluency atau kelancaran dalam 

menyelesaikan masalah pada materi SPLDV. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Andiyana 

dkk (2018) Pada indikator soal (fluency) ini rata-rata persentase siswa mencapai 56,3% 

menandakan sebagian siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Selanjutnya 

dilampirkan pada Gambar 2 hasil jawaban siswa S.12 kategori tinggi pada indikator flexibility. 

 

 

Gambar 10. Jawaban siswa S.12 kategori tinggi pada indikator flexibility 

Berdasarkan Gambar 10 hasil jawaban siswa pada soal nomor dua yang mewakili 

indikator flexibility atau keluwesan. Siswa diminta untuk membuat beberapa pertanyaan yang 

sesuai dengan situasi serta memberikan solusinya, siswa S.12 menjawab dengan benar tetapi 

tidak mempunyai ide/gagasan yang beragam, siswa hanya menjawab dengan satu cara saja 

dengan jawaban yang benar. Selain itu siswa tidak menyertakan pertanyaan hanya memberikan 



 

 

  

 

 

 

108 

 

E-ISSN : 2541-2906 
 

Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 
 
Vol. 13 No. 1,  2024 
 

solusinya saja. Menurut Marliani, N. (2015). Berpikir luwes (Flexibility) Indikator: mampu 

menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi. Perilaku siswa: a) Jika 

diberikan masalah biasanya memikirkan bermacam-macam cara untuk menyelesaikannya. b) 

Memberikan macam-macam penafsiran terhadap suatu masalah. Pada indikator soal 

(flexibility) ini siswa rata-rata mencapai persentase sebesar 87,5% yang menandakan 

kemampuan siswa menjawab soal dengan indikator flexibility cukup tinggi (Maya& Hidayat, 

2018) 

 

 

Gambar 11. Jawaban siswa S.12 kategori tinggi pada indikator Keaslian (originality) 

Terlihat pada gambar Gambar 11 hasil jawaban siswa pada soal nomor tiga yang 

mewakili indikator Keaslian (originality). Pada soal nomor tiga siswa diminta mencari selisih 

umur randi reni, siswa memberikan jawaban yang benar dengan cara kombinasi dari subsitusi 

dan eliminasi. Dapat dikatakan bahwa siswa menunjukan kemampuan berpikir originality. 

 

 

Gambar 12. Jawaban siswa S.12 kategori tinggi pada indikator Elaborasi 

Berdasarkan Gambar 12 hasil jawaban siswa pada soal nomor empat yang mewakili 

indikator Elaboration, menurut Lestari & Yudhanegara (2017) Elaborasi (elaboration), yaitu 

mampu mengembangkan ide/gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci. Jawaban 

siswa menunjukan hasil  yang benar, siswa juga menuliskan informasi secara rinci berdasarkan 

ilustrasi yang ada pada soal. 
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Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada soal nomor 1 hingga nomor 4, dapat 

disimpulkan bahwa siswa menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis tinggi. 

Pada soal nomor 1, siswa S.28 menunjukkan fluency yang tinggi dengan memberikan empat 

penyelesaian yang berbeda, mencerminkan kekayaan ide dan kelancaran dalam menyelesaikan 

masalah SPLDV. Namun, pada soal nomor 2, meskipun siswa S.12 siswa terlihat kurangnya 

variasi ide atau gagasan dalam menyelesaikan masalah, menunjukkan kurangnya keluwesan 

atau flexibility. Hal ini sejalan dengan teori Marliani (2015) yang mencatat bahwa indikator 

flexibility mencakup kemampuan menghasilkan gagasan atau pertanyaan yang bervariasi. Pada 

soal nomor 3, siswa menunjukkan keaslian (originality) dalam berpikir dengan memberikan 

jawaban yang benar melalui kombinasi substitusi dan eliminasi. Ini sesuai dengan indikator 

keaslian yang mencerminkan kemampuan siswa untuk memberikan solusi dengan cara yang 

original. Selanjutnya, pada soal nomor 4, siswa S.28 menunjukkan kemampuan elaborasi yang 

baik dengan memberikan jawaban yang benar dan rinci. Teori Lestari & Yudhanegara (2017) 

tentang elaborasi mendukung hal ini, menyatakan bahwa kemampuan elaborasi mencakup 

pengembangan ide/gagasan secara rinci untuk menyelesaikan masalah. 

Maka dalam hal ini siswa dianggap mampu berpikir kelancaran, keluwesan, original, 

dan elaborasi. Maka hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif matematis terdapat 4 (empat) 

siswa dari 20 siswa kelas IX yang terkategori tinggi. 

D. Simpulan      

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP 

dalam materi SPLDV di salah satu SMP di Kabupaten Karawang berada pada kategori sedang. 

Hasil tes menunjukkan bahwa dari total siswa yang diuji, 3 orang terkategori rendah, 13 siswa 

terkategori sedang, dan 4 siswa terkategori tinggi. Analisis indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam menghasilkan ide-ide baru 

(originality) dan kurang mampu mengembangkan ide atau gagasan secara rinci (elaboration). 
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